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Abstrak

Ketapang merupakan salah satu tanaman yang diketahui memiliki banyak manfaat bagi kesehatan. Daun ketapang
(Terminalia catappa L.) mengandung senyawa obat seperti steroid, tanin, dan flavonoid yang diduga memiliki efek dalam
mempercepat penyembuhan luka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak metanol daun
ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap kepadatan serabut kolagen pada penyembuhan luka sayat mencit (Mus
musculus). Pada penelitian ini, 20 mencit jantan dibagi dalam 5 kelompok secara acak dan diberi perlakuan selama 7 hari. K-
(kontrol negatif yang hanya diberi aquadest), K+ (kontrol positif yang diberi povidone iodine), P1 (diberi ekstrak daun
ketapang 25%), P2 (diberi ekstrak daun ketapang 50%), dan P3 (diberi ekstrak daun ketapang 100%). Hasil uji statistik One
Way Anova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antar kelompok percobaan dengan nilai p=0,000 (p<0,05).
Hasil uji statistic Post-Hoc LSD menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok K- dengan kelompok
P1, P2 dan P3 (p<0,05). Namun tidak terdapat perbedaan signifikan antara kelompok K+ dan P1, P2. Tetapi kelompok K+
menunjukkan perbedaan signifikan terhadap kelompok P3. Ekstrak metanol daun ketapang dengan konsentrasi 100%
memberikan efek yang paling signifikan terhadap kepadatan serabut kolagen pada penyembuhan luka sayat.
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The Effect of Methanol Extract of Ketapang (Terminalia catappa L.) Leaves
for Collagen Density on Wound Healing of Mice (Mus musculus)

Abstract

One of plants that has been known have many health benefits is ketapang. Ketapang (Terminalia catappa L.) leaves contain
so many bioactive compounds such as steroids, tannins, and flavonoids, which thought to have positive effect in
accelerating wound healing. The purpose of this study is to know the effect of methanol extract of ketapang leaves
(Terminalia catappa L.) for collagen density on wound healing of mice (Mus musculus). In this study, 20 male mice are
divided into 5 groups at random and given the treatment for 7 days. K-(negative control that only treated with aquadest), K
+ (positive control treated by povidone iodine), P1 (treated by ketapang leaves extract of 25%), P2 (treated by ketapang
leaves extract of 50%), and P3 (treated by ketapang leaves extract of 100%). The results of One Way Anova test showed
that there are significant differences between experimental groups p=0.000. Statistical tests Post-Hoc LSD showed
significant differences between the K-and P1, P2, P3 (p < 0.05). While the group of K + and P1, P2 is not obtained significant
differences. But between the group of K + and P3 showed that there is a significant differences (p = 0.000). The methanol
extract of ketapang leaves with 100% concentration has the most significant effect for collagen density on wound healing.
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Pendahuluan

Luka didefinisikan sebagai cedera pada
bagian tubuh, yaitu ketika kulit dan jaringan
di  bawahnya kehilangan  kontinuitas
jaringannya. Luka dapat dialami semua orang
tanpa memandang usia, ras maupun jenis
kelamin. Segala aktivitas dalam kehidupan
sehari hari dapat menimbulkan risiko
timbulnya luka pada tubuh.' Ada berbagai
jenis luka, salah satu diantaranya yaitu luka
sayat. Luka sayat (vulnus  scissum)
merupakan luka yang ditandai dengan tepi
luka berupa garis lurus dan beraturan.
Biasanya luka sayat (vulnus scissum)

disebabkan karena adanya trauma benda
tajam.2

Secara normal, luka akan mengalami
proses penyembuhan, sebagai respon dari
jaringan ikat. Fase awal dari proses
penyembuhan luka adalah respon inflamasi
akut, yang kemudian diikuti oleh sintesis
kolagen dan matriks ekstraseluler lainnya
pada fase proliferasi. Sintesis dan deposit
kolagen merupakan proses yang penting pada
fase proliferasi dan penyembuhan luka secara
umum. Kolagen merupakan protein utama
yang menyusun komponen matrik
ekstraseluler dan  merupakan protein
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terbanyak yang ditemukan dalam  tubuh
manusia. Kolagen tersusun triple helix yang
terdiri dari tiga rantai polipeptida. Kolagen
memegang peranan yang sangat penting pada
proses penyembuhan luka. Kolagen
mempunyai peranan antara lain dalam
hemostasis, interaksi dengan trombosit,
interaksi dengan fibronektin, meningkatkan
eksudasi cairan, meningkatkan komponen
seluler, meningkatkan faktor pertumbuhan
dan mendorong proses fibroplasia dan
terkadang pada proliferasi epidermis.?

Pengobatan luka menjadi hal yang cukup
penting, karena kulit merupakan organ
terbesar dari tubuh. Luas permukaan kulit
adalah sekitar 15% dari total berat badan
orang dewasa. Kulit juga memiliki berbagai
fungsi vital, termasuk perlindungan terhadap
lingkungan eksternal baik lingkungan fisik,
kimia, dan biologis. Kulit juga mencegah
kehilangan air yang berlebihan dari tubuh
serta berperan dalam termoregulasi. Ketika
kulit kehilangan kontinuitasnya, maka fungsi-
fungsi tersebut tidak dapat berjalan dengan
seharusnya.  Pengobatan luka yang tidak
tepat dapat menghambat proses
penyembuhan luka, ataupun menyebakan
area luka menjadi terinfeksi dan pada
akhirnya menimbulkan luka kronis.”*

Salah satu cara pengobatan luka adalah
dengan menggunakan antimikroba.
Antimikroba biasa digunakan untuk
mengurangi risiko infeksi pada luka ringan.
Salah satu antimkroba yang digunakan dalam
penanganan luka adalah povidone iodine.
Povidone iodine merupakan sediaan yang
paling umum digunakan di seluruh dunia
karena aktivitas bakterisidal serta
toksisitasnya yang rendah dan harganya relatif
murah.’ Namun dewasa ini, dilaporkan bahwa
povidone iodine menimbulkan banyak efek
samping diantaranya iododerma®, luka bakar
kimawi’ hingga reaksi anafilasksis®. Oleh
karena itu dibutuhkan obat alternatif lain
untuk pengobatan luka.

Pengembangan obat atau agen alternatif
untuk mengobati luka telah dilakukan selama
bertahun-tahun. Saat ini, beberapa tanaman
obat telah digunakan untuk mengobati luka.’
Alam Indonesia telah menyediakan berbagai
tanaman obat yang dapat dimanfaatkan.
Salah satu tanaman vyang terkenal akan
metanol daun ketapang dengan konsentrasi
25%, 50% dan 100%.

khasiatnya adalah ketapang. Ketapang
(Terminalia catappa L.) merupakan spesies
tanaman asli dari Asia Tenggara. Tanaman ini
banyak ditemukan di negara tropis, termasuk
Australia bagian utara, Sri Lanka, Pakistan,
India dan negara-negara lainnya di Asia
Selatan. Tanaman ini dikenal karena memiliki
banyak fungsi dan semua bagian dari
pohonnya dapat dimanfaatkan  untuk
kehidupan manusia.™

Ketapang diketahui memiliki banyak
manfaat untuk kesehatan. Daun dari tanaman
ini  telah sejak lama digunakan oleh
masyarakat di Asia untuk mengobati
dermatitis dan hepatitis."* Ekstrak dari daun
tersebut menunjukan efek anti inflamasi, anti
oksidan dan juga berperan sebagai
hepatoprotektor. Beberapa tahun terakhir
ketapang pun banyak diteliti khasiat
medisnya, terutama perannya sebagai anti
kanker dan efeknya untuk pencegahan
diabetes.” Ekstrak berasal dari kulit kayu dan
daun pohon ketapang (Terminalia catappa L.)
berisi  campuran kompleks  flavonoid,
fitosterol, tanin, saponin, dan senyawa fenolik.
Ekstrak dari daunnya memberikan efek
antijamur, antibakteri, dan kemampuan anti
inflamasi.”® Karena latar belakang diatas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap pengaruh pemberian ekstrak daun
ketapang (Terminalia catappa L.) terhadap
kepadatan serabut kolagen pada
penyembuhan luka sayat.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung pada bulan
November hingga Desember 2015. Sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah
mencit jantan berusia 2-3 bulan dengan berat
25-50 gram. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental laboratoris dengan
rancangan penelitian post test only control
group design. Sampel kemudian dibagi ke
dalam 5 kelompok yang masing- masing terdiri
dari 4 ekor mencit. Kelompok pertama yaitu
kelompok K+ (kontrol positif yang diberi
povidone iodine), kelompok berikutnya adalah
K- (kontrol negatif yang hanya diberi akuades),
kelompok berikutnya adalah kelompok P1,P2
dan P3 yang diberi perlakuan berupa ekstrak
daun ketapang.

Sebelum diberi perlakuan, terlebih
dahulu sampel diadaptasikan selama 7 hari.
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Setelah itu sampel diberi perlakuan berupa
induksi  luka sayat, kemudian kembali
diadaptasikan selama 2 hari. Setelah itu,
seluruh kelompok diberi perlakuan selama 7
hari. Kemudian sampel diterminasi dan
diambil jaringan kulitnya untuk kemudian
dibuat menjadi preparat histologis. Preparat
kemudian dilihat di bawah mikroskop dan
difoto. Foto yang diambil kemudian
dikuantifikasi menggunakan software Image J
untuk menghitung rerata kepadatan serabut
kolagen pada penyembuhan luka sayat.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan program n uji
parametrik One Way Anova dan dilanjutkan
dengan uji Post hoc LSD.

Hasil

Hasil gambaran histopatologi kulit
menunjukan bahwa pada masing-masing
kelompok percobaan memiliki kepadatan
serabut kolagen yang berbeda-beda, seperti
yang terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Gambaran Histopatologi Kepadatan Serabut Kolagen (a) Kelompok kontrol negatif; (b)
Kelompok kontrol positif; (c) Kelompok pemberian ekstrak 25%; (d) Kelompok pemberian ekstrak 50%;
(e) Kelompok pemberian ekstrak 100%, pewarnaan H&E. Perbesaran 400x.

Gambaran histopatologi tersebut
kemudian di kuantifikasi menggunakan
aplikasi ImagelJ. Hasilnya berupa persentase
kepadatan serabut kolagen seperti yang

disajikan pada Tabel 1. Kemudian ditentukan
rerata dan simpang baku untuk kepadatan
serabut kolagen pada tiap perlakuan. Hasil
tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Kepadatan serabut kolagen pada seluruh kelompok
Kepadatan serabut kolagen (%)

Pengulangan  Kontrol negatif ~ Kontrol positif Ekstrak 25% Ekstrak 50% Ekstrak 100%
1 46.28084 64.74803 55.33297 68.62840 71.99231
2 50.61183 66.00165 53.81530 65.63641 84.71204
3 44.63922 50.26377 56.23154 64.25162 76.41212
4 49.47125 59.72539 58.33487 68.01220 76.68049
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Tabel 2. Rerata kepadatan serabut kolagen pada tiap kelompok perlakuan

Variabel N Rerata(%) Simpang
Baku
Kontrol negative 4 47,75 2,76
Kontrol positif 4 60,18 7,14
Ekstrak 25% 4 55,92 1,88
Ekstrak 50% 4 66,63 2,04
Ekstrak 100% 4 77,44 5,29

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa rerata kepadatan serabut
kolagen pada kelompok kontrol negatif
sebesar 47,75% dengan simpang baku 2,76.
Rerata kepadatan serabut kolagen pada
kontrol positif sebesar 60,18% dengan simpang
baku 7,14. Kepadatan serabut kolagen rerata
pada pemberian ekstrak 25% yaitu 55,2%,
simpang baku 1,88. Kepadatan serabut
kolagen rerata pada pemberian ekstrak 50%
sebesar 66,63%, simpang baku 2,04.
Kepadatan serabut kolagen rerata pada
pemberian ekstrak 100% sebesar 77,44%
simpang baku 5,29. Berdasarkan hasil analisis
tersebut didapatkan bahwa pada kelompok
pemberian ekstrak daun ketapang dengan
konsentrasi 100% memiliki rerata kepadatan

serabut kolagen terbesar, yaitu sebesar
77,44%.
Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah
sampel <50 (20 sampel). Pada uji normalitas
Shapiro-Wilk diperoleh nilai p pada kelompok
kontrol negatif (K-) sebesar p=0,622 (p>0,05),
pada kelompok kontrol positif (K+) p=0,363
(p>0,05), pada kelompok pemberian ekstrak
daun ketapang 25% p=0,959 (p>0,05), pada
kelompok pemberian ekstrak daun ketapang
50% p=0,554 (p>0,05) dan pada kelompok
pemberian ekstrak daun ketapang 100%
didapatkan nilai p=0,520 (p>0,05). Berdasarkan
hasil tersebut, maka seluruh kelompok pada
percobaan ini memiliki hasil uji normalitas
dengan nilai p>0,05, sehingga disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Untuk mendapatkan kesimpulan yang
sahih, maka dibutuhkan uji hipotesis yang
sesuai. Uji hipotesis yang digunakan pada
penelitian ini yaitu One Way Anova.

Uji parametrik ini dipilih berdasarkan, jenis
hipotesis yang ada pada penelitian yaitu
hipotesis komparatif dengan skala pengukuran
numerik >2 kelompok tidak berpasangan.
Syarat yang harus dipenuhi untuk melakukan
uji hipotesis One Way Anova adalah data

berdistribusi normal dan varians data
homogen. Setelah diketahui bahwa data
berdistribusi normal, maka langkah

selanjutnya adalah menentukan varians data.
Untuk menentukan varians data digunakan uji
Levene Statistics. Hasil uji varians tersebut
menunjukan nilai p=0,183 (p>0,05).
Disimpulkan bahwa varians data adalah sama
(homogen). Kemudian dilakukan uji hipotesis
One Way Anova. Pada uji statistik One Way
Anova diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05). Hasil
tersebut  menunjukan  bahwa  terdapat
perbedaan kepadatan serabut kolagen yang
bermakna antar kelompok percobaan. Analisis
data kemudian dilanjutkan menggunakan uji
Post-Hoc LSD untuk mengetahui perbedaan
masing—-masing kelompok.

Berdasarkan uji statistik, kelompok
kontrol negatif (K-) memiliki perbedaan rerata
kepadatan serabut kolagen yang berbeda
secara signifikan terhadap kelompok K+, P1,
P2, dan P3 (p<0,05). Kelompok K- yang hanya
diberi akuades menunjukan rerata kepadatan
serabut kolagen yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan kelompok yang diberi
ekstrak ketapang 25%, 50% dan 100% seperti
yang terlihat dalam grafik pada Gambar 2.
Hasil yang berbeda ditunjukan oleh kelompok
kontrol positif (K+). Kelompok K+ memiliki
perbedaan yang signifikan (p<0,05) terhadap
kelompok K- dan kelompok P3, tetapi tidak
memiliki perbedaan yang signifikan terhadap
kelompok P1 dan P2 (p>0,05). Hal ini
ditunjukan pada Gambar 3.
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Gambar 2. Grafik perbandingan kepadatan
serabut kolagen antara kelompok kontrol negatif
dan kelompok P1 (ekstrak 25%), P2 (ekstrak 50%)
dan P3 (ekstrak 100%). Kelompok P1, P2 dan P3
memiliki perbedaan rerata yang bermakna secara
signifikan dibandingkan kelompok K-.
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Gambar 3. Grafik perbandingan kepadatan serabut
kolagen antara kelompok kontrol positif dan
kelompok P1 (ekstrak 25%), P2 (ekstrak 50%) dan
P3 (ekstrak 100%).

Pembahasan

Pemberian ekstrak daun ketapang
(Terminalia catappa L.) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kepadatan serabut
kolagen pada penyembuhan luka sayat.
Pemberian ekstrak daun ketapang pada
berbagai konsentrasi terbukti meningkatkan
kepadatan serabut kolagen pada
penyembuhan luka sayat. Pengaruh tersebut
diperkiran karena adanya senyawa fitokimia
yang terkandung dalam ekstrak daun itu

H Kontrol
negatif

sendiri. Daun ketapang (Terminalia catappa
L.) mengandung senyawa tanin, saponin,
flavonoid, alkaloid, steroid, saponin glikosida,
triterpen, terpenoid dan antraquinon.***®
Senyawa fitiokimia tersebut ditemukan pada
berbagai pelarut, seperti etanol, metanol
maupun aquades. Namun, pelarut metanol
merupakan pelarut terbaik. Hal tersebut
disebabkan karena pelarut tersebut bersifat
lebih  polar dibandingkan pelarut lain,
sehingga senyawa bioaktif yang terkandung di
dalam ekstrak metanol pun berjumlah lebih
banyak."’

Selama fase inflamasi, oksigen
mempunyai peran utama untuk proses
penyembuhan luka. Ketika banyak oksigen
yang digunakan, maka reactive oxygen species
(ROS) pun akan banyak di produksi. ROS
memiliki peran penting secara fisiologis,
namun produksi ROS yang meningkat pada
kondisi patologis dapat memberikan efek
berupa kerusakan sel. Fase inflamasi pada
penyembuhan luka, neutrofil dan makrofag
menyekresikan ROS dalam jumlah banyak.
Peningkatan jumlah ROS berbanding lurus
dengan peningkatan enzim proteolitik yaitu
metaloproteinase. NADPH oksidase (NOX2)
diekspresikan dalam kadar yang tinggi pada
membran plasma dari sel inflamasi dan
teraktivasi selama proses fagositosis, yang
pada akhirnya akan menghasilkan anion
radikal superoksida dalam jumlah banyak
yang kemudian akan diubah menjadi hidrogen
peroksida. Adanya hidrogen peroksida pada
luka akan memperpanjang fase inflamasi.'®
Kandungan flavonoid, tanin serta saponin
terbukti mempercepat proses penyembuhan
luka melalui perannya sebagai anti oksidan.
Senyawa-senyawa tersebut berperan penting
pada fase inflamasi selama  proses
penyembuhan luka.”® Senyawa tersebut
mampu menetralisasi radikal bebas yang
terbentuk selama fase inflamasi. Gugus
hidroksil berikatan pada cincin aromatik
senyawa polifenol yang kemudian
membentuk radikal fenoksil stabil yang telah
ternetralisasi.*’

Adanya metabolit sekunder yang
terkandung pada ekstrak daun ketapang
dihubungkan dengan aktivitas anti bakteri.
Senyawa antimikroba tersebut diperkirakan
berperan dalam inhibisi biosintesis asam
nukleat, protein, dinding sel maupun
membran fosfolipid pada bakteri.®®*! Efek
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antimikroba tersebut mencegah terjadinya
infeksi pada luka dan mempercepat
penyembuhan luka.

Aktivitas antimikroba terbaik ditunjukan
oleh ekstrak metanol.”*** Ekstrak daun
ketapang menunjukan efek vyang lebih
signifikan terhadap bakteri gram positif
dibandingkan bakteri gram negative.’** Hal
ini  diperkirakan terjadi akibat adanya
perbedaan struktur dinding sel antara bakteri
gram positif dan bakteri gram negatif. Bakteri
gram positif hanya memiliki satu lapisan
peptidoglikan yang kurang efektif sebagai
barier. Sementara bakteri gram negatif
memiliki lebih banyak lapisan dinding sel yang
tersusun atas lipopolisakarida, lapisan
tersebut merupakan barier yang efektif
terhadap berbagai substansi termasuk
antibiotik, baik natural maupun sintetis.?”?®

Flavonoid disintesis oleh tanaman
sebagai respon terhadap infeksi mikroba,
sehingga tidak mengherankan bahwa secara
in vitro flavonoid memiliki  aktivitas
antimikroba yang efektif melawan berbagai
macam mikroorganisme.” Aktivitas
antibakteri dari flavonoid diperkirakan melalui
beberapa mekanisme. Salah satu perannya
adalah untuk membentuk kompleks dengan
protein melalui kekuatan spesifik seperti
ikatan hidrogen dan efek hidrofobik, serta
oleh pembentukan ikatan kovalen. Dengan
demikian, aktifitas antimikroba mungkin
berhubungan dengan kemampuan mereka
untuk menonaktifkan adhesins mikroba,
enzim, protein transport amplop sel, dan
sebagainya. Flavonoid yang memiliki sifat
lipofilik yang juga dapat mengganggu
membran  mikroba.®*®  Selain  flavonoid,
kandungan zat tannin pada ekstrak daun
ketapang juga diperkirakan memilki aktivitas
antibakteri. tiga hipotesis yang dapat
menjelaskan mekanisme antimikroba tanin.
Kemungkinan tanin berperan dalam inhibisi
aktivitas enzim dengan mengadakan kompleks
dengan substrat bakteri ataupun fungi, yang
kedua tanin diperkirakan memiliki efek
langsung terhadap metabolisme
mikroorganisme  melalui  penghambatan
fosforilisasi oksidatif, dan yang terakhir tanin
memiliki mekanisme yang berkaitan dengan
pembentukkan  kompleks dengan ion
metabolik yang menyebabkan terjadinya
penurunan jumlah ion penting untuk
metabolism mikroba tersebut.*

Setelah melalui berbagai proses pada
tahap inflamasi, penyembuhan luka akan
berlanjut ke tahan proliferasi. Fase ini
ditandai dengan terjadinya proses
angiogenesis, pembentukan jaringan
granulasi, deposisi kolagen, kontraksi luka
dan epitelialisasi. Pada fase ini fibroblas
memegang peranan penting dalam
mensintesis proteogilkan, kolagen (tipe | dan
1) untuk membentuk matriks ekstraseluler
disekitar luka.**** Kolagen merupakan
protein terbanyak yang ditemukan dalam
jaringan konektif. Serabut ini terdiri dari
rantai polipeptida yang kaya akan asam
amino hidroksiprolin dan terjalin dalam
struktur tripel heliks. Lebih dari 20 jenis
kolagen telah diidentifikasi, jenis kolagen
utama pada manusia adalah tipe |, Il dan I,
yang membentuk 80% dari kolagen tubuh.
Tipe | dan Il berperan penting dalam
penyembuhan luka. Serabut ini berperan
dalam penyembuhan luka karena peran
kemotaktiknya untuk menarik sel seperti
fibroblas dan keratinosit. Hal ini kemudian
membantu mempercepat proses
debridemen, angiogenesis, dan
reepitelialisasi.>*

Ekstrak daun ketapang mengandung
flavonoid dan saponin yang diketahui
berperan sebagai senyawa inhibitor enzim
metalloproteinase. Metalloproteinase-1
(MMP-1, collagenase-1) memainkan peran
penting dalam percepatan pemecahan
molekul kolagen pada kulit yang mengalami
inflamasi. Sehingga, penghambatan aktivitas
enzim metalloproteinase  memungkinkan
terjadinya peningkatan jumlah kolagen pada
kulit.*

Flavonoid juga  berperan  untuk
mempercepat proses perubahan prokolagen
menjadi kolagen, sehingga terjadi percepatan
biosintesis kolagen. Stimulasi biosintesis
kolagen ini diduga oleh karena adanya inhibisi
enzim metalloproteinase oleh flavonoid.***’
Selain menstimulasi pembentukan kolagen,
diperlukan juga kestabilan dalam jalinan
serabut kolagen tersebut. Sehingga
dibutuhkan zat yang memiliki efek untuk
menstabilkan kolagen untuk tujuan
mempercepat penyembuhan luka. Hal ini
dapat dicapai dengan menggunakan metabolit
sekunder dari berbagai tanaman. Salah satu
metabolit tersebut adalah tanin. Tanin
terdapat dalam kulit, kayu, daun, buah, akar
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dan biji. Senyawa ini juga terkandung dalam
ekstrak daun ketapang. Tanin memiliki efek
untuk menstabilkan kolagen serta mengurangi
pembentukan jaringan parut akibat adanya
aktivitas antibakteri dan angiogenik yang
kuat.****

Uji Post-Hoc LSD juga menggambarkan
bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh
yang signifikan antara pemberian ekstrak
dengan konsentrasi 25% dan konsentrasi 50%.
Namun, jika dilihat dengan uji univariat,
kelompok dengan pemberian ekstrak 50%
memiliki rerata kepadatan kolagen yang lebih
besar. Berdasarkan hasil uji statistik dengan
Post-Hoc LSD test, kelompok P3 vyaitu
kelompok  dengan perlakuan berupa
pemberian ekstrak daun ketapang (Terminalia
catappa L.) 100% memberikan pengaruh yang
paling signifikan terhadap rerata kepadatan
serabut kolagen pada penyembuhan luka
sayat mencit (Mus musculus).

Simpulan

Ekstrak metanol daun ketapang
(Terminalia catappa L.) dengan konsentrasi
100% member efek paling signifikan terhadap
peningkatan kepadatan serabut kolagen pada
penyembuhan luka sayat.
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